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Barang siapa yang bertaqwa pada Allah akan dihapuskan dosa-dosanya dan 

mendapatkan pahala yang agung” 

(QS.Ath-Thalaq: 2, 3, 4) 
 
 
 

“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah 

untuk dirinya sendiri” 

(QS. Al-Arkabul:6) 
 
 
 

“Pendaki yang sampai ke puncak,hanyalah yang tangguh,pejuang yang sampai 

kesuksesan hanyalah yang sabar.Dan kita diberi pilihan,menjadi manusia yang 

mudah rapuh oleh tantangan atau justru menghebat seiring hebatnya 

rintangan.Percayalah,badai selalu menyisakan pohon-pohon terkuat” 



vii  

Ucapan terima kasih ku persembahkan 

atas selesainya skripsi ini kepada: 

 
 

 AllahSWT 

 Kedua Orang Tua yang sayacintai 

 Dosen-dosenpembimbing 

 Teman-teman seperjuangan 

 Almamaterku 



viii  

INTISARI 

 

 

 

Berbagai penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai upaya 

untukmeningkatkankualitasbeton,teknologibahandanteknik-teknikpelaksanaan 

yang diperoleh dari hasil penelitian dan percobaan tersebut dimaksudkan untuk 

menjawab tuntutan yang semakin tinggi terhadap pemakaian beton serta mengatasi 

kendala-kendala yang sering terjadi pada pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

Penggunaan bahan tambah (admixture) dapat membantu memecahkan 

permasalahan tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

zatadditonHeterhadapmutukuattekanbeton.KomposisipenambahanadditonHe 

sebanyak 50 cc, 100 cc, 150 cc, 200 cc, 250 cc dan 300 cc dari berat semen, dan 

faktor air semen ditentukan sama pada semua variasi campuran,yaitu sebesar 0,5. 

Sampel yang digunakan adalah berbentuk silinder (Φ = 15 ; h = 30) dan balok (15 

cm x 15 cm x 15 cm), mutu beton yang direncanakan K-450. Jumlah sampel 

sebanyak 7sampel. 

Dari penelitian diperoleh bahwa kuat tekan beton yang tertinggi pada umur 

beton 1 hari / pada kondisi stabil kuat tekan beton terdapat pada campuran beton 

dengan additon He 200 cc yaitu sebesar 78,40 Kg/Cm2 dan kuat tekan beton yang 

terendah terdapat pada campuran beton dengan additon He 50 cc yaitu sebesar 

61,18 Kg/Cm2 . Dan dari hasil pengujian modulus elastis beton diperoleh kenaikan 

nilai elastisitas beton sebesar 6,43% pada campuran beton dengan penambahan 

additon He 250 cc. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Additon He, Perencanaan Beton HPC ( High Performance Concrete 

) terhadap kuat tekan beton K-450 pada umur 1 hari 
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ABSTRACT 

 

 

 

Various studies and experiments in the field of concrete have been carried 

out as an effort to improve the quality of concrete, material technology and 

implementation techniques obtained from the results of these studies and 

experiments are intended to answer the increasingly high demands of the use of 

concrete and overcome the obstacles that often occur in the implementation of 

work. in the field. The use of added materials (admixture) can help solve this 

problem. 

ThepurposeofthisstudywastodeterminetheextentoftheinfluenceofHe 

additonsubstanceonthecompressivestrengthqualityofconcrete.Thecomposition of 

the addition of He additons of 50 cc, 100 cc, 150 cc, 200 cc, 250 cc and 300 cc of 

the weight of cement, and the cement water factor is determined the same forall 

variations of the mixture, namely 0.5. The samples used were cylindrical (Φ = 15; 

h = 30) and blocks (15 cm x 15 cm x 15 cm), the quality of the concrete planned 

was K-450. The number of samples is 7samples. 

From the research, it was found that the highest compressive strength of 

concrete at the age of 1 day of concrete / in stable conditions, the compressive 

strength of concrete was found in the concrete mixture with He 200 cc additon, 

whichwas78.40Kg/Cm2andthelowestconcretecompressivestrengthwasfound in the 

concrete mixture with additone. He 50 cc which is equal to 61.18 Kg / Cm2. And 

from the results of the concrete elastic modulus test, it was found that the elasticity 

value of concrete increased by 6.43% in the concrete mixture with the addition of 

He 250 ccadditon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keywords: Additon He, HPC Concrete Planning (High Performance Concrete) to 

the compressive strength of K-450 concrete at the age of 1 day 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. LatarBelakang 

 

Beton diminati karena banyak memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

bahanlainnya,antaralainharganyayangrelativemurah,mempunyaikekuatanyang 

baik, bahan baku penyusun mudah didapat, tahan lama, tahan terhadap api, tidak 

mengalami pembusukan. Inovasi teknologi beton selalu dituntut guna menjawab 

tantangan akan kebutuhan, beton yang dihasilkan diharapkan mempunyai kwalitas 

tinggi meliputi kekuatan dan daya tahan tanpa mengabaikan nilaiekonomis. 

Hal lain yang mendasari pemilihan dan penggunaan beton sebagai bahan 

konstruksi adalah faktor efektifitas dan tingkat efisiensinya. Secara umum bahan 

pengisi(filler)betonterbuatdaribahan-bahanyangmudahdiperoleh,mudahdiolah 

(workability) dan mempunyai keawetan (durability) serta kekuatan (strength) yang 

sangat diperlukan dalam suatu konstruksi. Dari sifat yang dimiliki beton itulah 

menjadikan beton sebagai bahan alternative untuk dikembangkan baik bentuk fisik 

maupunmetodepelaksanaannya.Berbagaipenelitiandanpercobaandibidangbeton 

dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas beton. Teknologi bahan dan 

teknik-teknik pelaksanaan yang diperoleh dari hasil penelitian dan percobaan 

tersebut dimaksudkan untuk menjawab tuntutan yang semakin tinggi terhadap 

pemakaian beton serta mengatasi kendala-kendala yang sering terjadi pada 

pengerjaandilapangan.Dalampembangunangedung-gedungbertingkattinggidan 

bangunan lainnya dibutuhkan beton kekuatan tinggi, beton mutu tinggi merupakan 

pilihan yang palingtepat. 
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Beton mutu tinggi (high strength concrete) yang tercantum dalam SNI 03- 

6468-2000 (Pd T-18-1999-03) didefinisikan sebagai beton yang mempunyai kuat 

tekan yang disyaratkan lebih besar sama dengan 41,4Mpa (K-500). Upaya untuk 

mendapatkan beton mutu tinggi yaitu dengan meningkatkan mutu material 

pembentuknya, misalnya kekerasan agregat dan kehalusan butir semen. 

Peningkatan mutu beton dapat dilakukan dengan memberikan bahan ganti atau 

bahan tambah, dari beberapa bahan pengganti dan bahan tambah yang ada 

diantaranya adalah Additon h.e yang dapat meningkatkan mutu beton, juga dapat 

digunakan sebagai bahan pengganti yang berfungsi sebagai bahan pengisi adukan 

beton sehingga dapat memperkecil pori-pori yang ada pada beton. 

Additon h.e adalah sisa hasil proses pembakaran batu bara yangkeluardari 

tungku pembakaran. Mengingat limbah tersebut meningkat setiaptahunnya,maka 

perlu penanggulangannya. Additon h.e dapat mengakibatkandampaklingkungan 

yang cukup membahayakan terutama polusi udara terhadapkehidupansekitarnya. 

OlehsebabitudiupayakanagarAdditonh.edapatmenjadibahanyangberguna, antara 

lain pemanfaatan Additon h.e salah satunya sebagai bahancampuran beton. 

DalampenelitianinijugadigunakanbahantambahAdditonh.e,yaitubahan tambah 

yang dapat mempermudah pengerjaan campuran beton(workability)untuk 

diaduk,dituang,diangkutdandipadatkan.Denganmenambahkanbahantambahini 

kedalam adukan beton diharapkan dapat mempermudahpekerjaanpengadukan 

beton. Hal ini karena Additon h.e adalah bahan campuran untukbetonyang 

berfungsigandayangapabiladicampurkandengandosistertentudapatmengurangi 

jumlah pemakaian air dan mempercepat waktu pengerasan,meningkatkan 
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workability, membuat beton bermutu tinggi dan membuat beton kedap air secara 

permanen. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Dari latar belakang diatas dapat diambil permasalahan yaitu bagaimana 

pengaruh kuat tekan beton dengan penambahan Additon h.e pada beton mutu 

tinggi? 

1.3. Maksud danTujuan 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

 

Additon h.e pada Beton Mutu Tinggi. 

 

Tujuan dari penelitian adalah dapat membandingkan antara beton yang 

menggunakan bahan tambah Additon h.e dengan beton normal yang tanpa bahan 

tambah Additon h.e. 

1.4. Batasan Masalah 

 
Agar penelitian tidak menyimpang dari tujuannya, maka diberi batasan 

antara lain: 

1. Kuat tekan beton rencana (f’c) 53,95 Mpa atau K-650 pada umur 28hari. 

 

2. Penelitian ini membandingkan kuat tekan beton normal ditambah Additonh.e 

 

terhadap kuat tekan beton mutu tinggi yang menggunakan bahan tambah Additon 

 

h.e. Additon h.e sebagai bahan tambah berasal dari sisa pembakaran pada PT. 

Semen Baturaja, Tbk, Palembang dan persentase penambahan dengan variasi 

sebesar 6%, 7%, 8%, 9%, 10%, dan 11% dengan penambahan Viscocrete-10 

dengan variasi 1,5%. 
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3. Penelitian menggunakan benda uji yang berupa kubus dengan ukuran 15 x 15 x 

15 cm, dengan sampel 96 buah kubus beton dengan 7 (tujuh) variasi ditambah 

beton normal yang masing-masing variasi 12sampel. 

1.5. Sistematika Penulisan 
 

Adapun sistem penulisan yang digunakan untuk mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian secara sistematis, sehingga hasil yang dicapai sesuai 

dengan apa yang diharapkan maka digunakan metode sebagai berikut: 

Pendahuluan 

Padababinimenguraikansecaraumummengenailatarbelakang,rumusanmasalah, 

maksud dan tujuan, batasan masalah, sistematikapenulisan. 

Tinjauan Pustaka 
 

Bab ini berisikan uraian tentang pengertian umum, material pembentuk beton, 

semen portland, agregat, air, bahan tambahan, faktor air semen, slump, kuat tekan 

beton, persyaratan kinerja, dan prosedur perencanaan campuran beton. 

Metodelogi Penelitian 
 

Bab ini membahas mengenai umum, alat-alat yang digunakan dalam pelaksanaan 

ujikuattekanbeton,perhitungancampuranbeton,pembuatandanperawatanbenda uji, 

pengujian kuat tekan benda uji, pengolahan data, dan langkah-langkah penelitian. 
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Hasil Pengujian dan Pembahasan 

 

Bab ini menjelaskan dan pembahasan mengenai hasil pemeriksaan material, 

pembuatan dan perawatan benda uji, pengujian kuat tekan benda uji, dan analisa 

data. 

Kesimpulan dan Saran 
 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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.5 Bagan Alir Penulisan 
 

 
 

 
 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 
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